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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Penggunaan media wayang dalam pembelgaran di kelas VA MINU
Wedoro Sidoarjo pada mata pelgaran IPS materi tokoh-tokoh sgarah
masa Hindu-Budha di Indonesia dapat dilaksanakan dengan baik. Hal
ini dibuktikan dari hasil observas aktivitas guru pada siklus | sebesar
83,3, dan pada siklus Il sebesar 95,8. Demikian juga dari hasil
observas siswa pada siklus | adalah 79,5 dan pada siklus Il adalah
97,7. Daam proses pembelgaran guru dan siswa mampu
menggunakan media wayang dengan baik.

b. Tedapat peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas VA MINU
Wedoro setelah menggunakan media wayang pada mata pelgjaran 1PS
materi tokoh-tokoh sgjarah masa Hindu-Budha di Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belgjar siswamulai dari pra
siklus, siklus | dan sklus Il. Pada pra siklus nilai rata-rata yang
didapatkan siswa adalah 72,2 dengan prosentase ketuntasan 48%, pada
sklus | nila ratarata menjadi sebesar 77,6 dengan prosentase
ketuntasan 62%, dan menjadi 86,3 pada siklus Il dengan prosentase

ketuntasan 93%. Dalam setiap siklusnya mengalami peningkatan, pada
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pra siklus ke siklus | mengalami peningkatan 14% sedangkan siklus |

ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 31%.

B. Saran

1. Dalam setiap kegiatan pembelgaran sebaiknya guru menggunakan
bermacam-masam media pembelgaran sehingga siswa antusias
mengikuti pembelgjaran. Hal ini dikarenakan media pembelgaran
yang digunakan kurang menarik bagi siswa.

2. Pada proses pembelgaran, para guru harus melatih siswa untuk
mengemukakan pendapat dengan bahasa sehari-hari. Guru juga
dianjurkan untuk membiasakan siswa percaya diri  ketika
mengemukakan pendapat. Diharapkan siswa lebih percaya diri ketika

berceritadi depan kelas.



